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SNMPTN dan SBMPTN Usali, Sekira
5.000 Peserta Diterima di Unpad

asa seleksi penerimaan

mahasiswa baru
Universitas Padjadjaran tahun
akademik 2019/2020 untuk jalur
nasional telah selesai dilak-
sanakan. Sekira 5.000 peserta
diterima di Unpad melalui jalur
SNMPTN dan SBMPTN.

Pada jalur SNMPTN,
pengumuman kelulusan sudah
dibuka pada Jumat, 22 Maret
lalu. Pada jalur ini, sebanyak
1.517 peserta dinyatakan
diterima di Unpad. Menurut
Wakil Rektor Bidang Akademik
dan Kemahasiswaan Unpad

Dr. Arry Bainus, M.A., jumlah
yang diterima ini sesuai dengan
persentase penerimaan
mahasiswa baru Unpad via jalur
SNMPTN, yaitu 25% dari total
daya tampung.

“Ada beberapa program studi
di Unpad yang memiliki tingkat
keketatan tertinggi
se-Indonesia,” kata Dr. Arry.

Berdasarkan data Lembaga Tes
Masuk Perguruan Tinggi
(LTMPT), ada sejumlah program
studi dari kelompok Saintek dan
kelompok Sosiohumaniora
dengan tingkat keketatan
tertinggi se-Indonesia pada
SNMPTN.

Untuk kelompok Saintek, prodi
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Teknik Informatika Unpad

menduduki prodi dengan tingkat

keketatan tertinggi se-Indonesia.
Persentase yang diterima adalah
1,39% dari total pendaftar. Prodi
lain di Unpad yang masuk 20
prodi terketat se-Indonesia
adalah Farmasi, Psikologi, dan
[lImu Keperawatan.

Sementara untuk kelompok
Sosiohumaniora, prodi
Manajemen dan lImu
Komunikasi Unpad masuk ke
dalam 20 prodi terketat
Sosiohumaniora se-Indonesia.
“Ini menunjukkan bahwa daya
kompetitifnya hebat,” ucap
Dr. Arry.

Sementara itu, pengumuman
kelulusan untuk jalur SBMPTN
telah dibuka pada Selasa, 9 Juli
lalu. Sebanyak 3.496 peserta
diterima di Unpad melalui jalur
SBMPTN.

Dr. Arry mengatakan, pada
tahun ini, jumlah peminat ke
Unpad mencapai 41.967 orang.
Jumlah ini menjadikan Unpad
menduduki peringkat 6 PTN
dengan peminat terbanyak di
Indonesia di bawah UB, UNS,
Undip, UPI, dan Unnes.

Dari keseluruhan jumlah peserta
tersebut, peminat program studi
Saintek ke Unpad mencapai

20.291, sedangkan yang
diterima 1.738 orang dan
presentase tingkat keketatannya
sebesar 8,57%. Sementara
peminat prodi

Sosiohumaniora ke Unpad
mencapai 21.676 orang,
sedangkan yang diterima hanya
1.489 dan keketatannya 6,87%.

Dr. Arry menjelaskan, angka
rata-rata nilai UTBK yang
diterima di Unpad adalah 634,06.
Nilai tertinggi yang masuk
sebesar 780,52, dan minimalnya
535,5.

“Angka rata-rata ini sudah
menjadi patokan untuk masuk
ke Unpad tahun depan,” kata
Dr. Arry.

Ada lima program studi di
Unpad yang memiliki nilai
rata-rata tertinggi UTBK,

yaitu Pendidikan Dokter (rataan
717,94, tertinggi 780,52, minimal
694,17), Psikologi (rataan 683,58,
tertinggi 757,84, minimal 657,83),
Pendidikan Dokter Gigi (rataan
675,26, tertinggi 747,47, minimal
651,55), Hubungan Internasional
(rataan 666,77, tertinggi 730,48,
minimal 644,92), dan Iimu
Aktuaria (rataan 666,28, tertinggi
722,01, minimal 646,77).

Untuk program studi dengan
tingkat keketatan tertinggi pada
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kelompok Saintek adalah Teknik Saintek, lima prodi dengan menjelaskan, selaras dengan
Informatika, dengan peminat jumlah peminat tertinggi jalur SNMPTN dan SBMPTN, Jalur
1.328 sedangkan yang diterima  adalah Peternakan (1.654 orang), Mandiri juga bertujuan untuk
hanya 41 orang. Persentase Psikologi (1.561), Agroteknologi  menjaring calon mahasiswa
keketatan untuk prodi ini adalah (1.436), Farmasi (1.415), dan dengan input yang terbaik.
3,61%. Pendidikan Dokter (1.404). Seleksi Jalur Mandiri untuk
Pada kelompok Sementara lima prodi kelompok program Sarjana diikuti sekira
Sosiohumaniora, prodi Sosiohumaniora dengan 5.140 peserta. Seleksi ini
Manajemen memiliki tingkat peminat tertinggi antara lain: menggunakan metode Mobile
keketatan tertinggi, yaitu jumlah  Hukum (1.766), IImu Assisted Testing (MAT) berbasis
peminat 1.109 yang diterima Komunikasi (1.231), Manajemen Android. Pelaksanaan ujian
hanya 40 orang. Persentase (1.109), Hubungan Internasional berbasis Android tersebut
keketatannya sebesar 3,61%. (907), dan Administrasi Bisnis digelar di beberapa lokasi di
(876). kampus Jatinangor.

Di tingkat nasional, prodi
Pendidikan Dokter Unpad masuk

“"Ada beberapa
program studi
di Unpad yang
memiliki tingkat

keketatan
tertinggi
Hy /|

se-Indonesia
3 besar program studi Saintek  Jalur Mandiri dan Sarjana Selain itu, untuk program
terbaik di Indonesia pada Terapan vokasional, Unpad juga
SBMPTN. Sementara prodi Di luar jalur SNMPTN dan membuka pendaftaran program
Hubungan Internasional Unpad SBMPTN, Unpad membuka Sarjana Terapan. Pada tahun ini,

masuk 20 besar prodi
Sosiohumaniora terbaik pada
SBMPTN.

program vokasi Sarjana Terapan
Unpad membuka 7 program
studi baru yang di antaranya

seleksi penerimaan Sarjana
melalui jalur mandiri.
Seleksi penerimaan berbasis
Masih pada SBMPTN, Dr. Arry Jalur Mandiri ini memiliki daya merupakan transdisiplin dari
memaparkan lima program studi tampung sebesar 22,9% dari berbagai keilmuan yang ada di
dengan jumlah peminat tertinggi total daya tampung Unpad, atau Unpad. (am)*

di Unpad, baik pada kelompok  sekitar 1.400 orang.

Sair?tek ma“P“” Pelaksana Tugas Rektor Unpad
Sosiohumaniora. Pada kelompok Prof. Dr. Rina Indiastuti, M. SIE.,
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ebanyak 530 mahasiswa
SUniversitas Padjadjaran
mengikuti Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Tematik
Kewirausahaan 12 - 28
Juli 2019. Peserta dilepas
secara simbolis di
pelataran Kawasan Sains
dan Teknologi kampus
Unpad, Jatinangor, Jumat
(12/7).

Acara pelepasan tersebut
dihadiri Bupati

Sumedang Dony Ahmad
Munir, Direktur
Pembelajaran Direktorat
Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan
Kemenristekdikti
Paristiyanti Nurwadani dan
Pelaksana Tugas Rektor
Unpad Prof. Dr. Rina
Indiastuti, M.SIE. Peserta
KKN Tematik

Unpad Jadi Pionir

Kewirausahaan ini akan
disebar ke 53 desa di lima
kecamatan di Kabupaten
Sumedang.

“Ini sebuah keberuntungan
bagi Sumedang menjadi
tempat KKN Tematik yang
akan diberikan
pendampingan
pengetahuan
masyarakatnya supaya
usahanya menjadi maju,”
ujar Dony.

Pelaksanaan KKN Tematik
Kewirausahaan ini
merupakan program
pengabdian kepada
masyarakat dengan
mahasiswa sebagai

peserta dan dosen sebagai
pembimbing yang berfokus
pada penguatan
kewirausahaan. Adapun
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jumlah dosen pembimbing pada KKN ini
adalah 100 orang.

Program Kemenristekdikti ini didukung
penuh USAID Mitra Kunci Initiative,
Kamar Dagang dan Industri Indonesia,
serta BRI Microfinance.

Sebanyak 10 perguruan tinggi Indonesia
menjadi pelaksana kegiatan KKN ini.
Unpad menjadi perguruan tinggi
percontohan pertama yang
mengimplementasikan aspek
pembelajaran transformatif
kewirausahaan melalui KKN Tematik ini.

Dony mengatakan, karena KKN ini
menjadi pionir, ia mengharapkan
peserta dapat memanfaatkannya
dengan baik. Berbagai potensi desa
diharapkan dapat diangkat dan
dipromosikan dengan baik. “Karena ini
sebuah pionir, maka diharapkan akan
menjadi standar ke depannya,” kata
Dony.

Dalam sambutannya, Prof. Rina
mengatakan, KKN Tematik
Kewirausahaan ini telah diintegrasikan
ke dalam proses pembelajaran di
Unpad. Dengan demikian, mahasiswa
peserta KKN Kewirausahaan akan
mendapat nilai untuk mata kuliah KKN.
Selain itu, berbagai pembelajaran
selama KKN juga bisa diangkat menjadi
topik skripsi.



“Jika selama di desa itu (mahasiswa) mempunyai
ide brilian, maka kita akan promosikan menjadi
mahasiswa brilian di Kemenristekdikti,” ujarnya.

Prof. Rina menjelaskan, mahasiswa brilian
merupakan mahasiswa yang punya jiwa
kewirausahaan yang tidak hanya diaplikasikan
untuk diri sendiri, tetapi juga di masyarakat.
Masyarakat desa dengan berbagai potensinya
mampu didorong menjadi pengusaha oleh
mahasiswa.

“Kalau tahapannya sudah sampai pada
memberdayakan masyarakat, dibantu dengan
mitra yang ada, itu yang disebut nanti Anda
menjadi calon mahasiswa yang brilian yang akan
didaftar di Kemenristekdikti,” kata Prof. Rina.

Nantinya, berbagai potensi bisnis yang ada di
setiap desa akan diseleksi dan dipilih 10 unit
usaha paling terbaik. Berbagai usaha unggulan ini
akan dilakukan pendampingan di Kawasan Sains
dan Teknologi Unpad.

Wakil Rektor Bidang Riset, Pengabdian kepada
Masyarakat, Kerja Sama, dan Korporasi Akademik
Unpad Dr. Keri Lestari, M.Si., mengatakan, KKN
Tematik Kewirausahaan ini dilaksanakan pada 12
Juli hingga 28 Juli 2019. Selama 2 minggu,
mahasiswa akan tinggal di desa dan
melaksanakan sejumlah program.

"Jika selama di desa
itu (mahasiswa)
mempunyai ide
brilian, maka kita

akan promosikan
menjadi mahasiswa
brilian di
Kemenristekdikti”

UNIVERSITAS | 6 s

Adapun lima kecamatan lokasi KKN Tematik
Kewirausahaan sendiri antara lain Jatinangor,
Sukasari, Tanjungsari, Cimanggung, dan
Pamulihan. Setiap desa akan diisi oleh 10 orang
mahasiswa.

Ketua Pusat Inkubator Bisnis/Oorange Unpad
Diana Sari, PhD, menyampaikan, pelaksanaan
KKN Tematik Kewirausahaan ini menggunakan
beragam modul kewirausahaan dari USAID.
Modul ini meliputi pemetaan potensi desa,
pemberian pembelajaran terkait model bisnis
dan keuangan, hingga monitoring dan evaluasi.

“Modul ini sangat lengkap, mulai pemetaan
potensi sampai mengukur keberhasilan dari KKN
ini sendiri,” kata Diana.

Luaran dari KKN Tematik ini adalah menghasilkan
satu website untuk satu desa. Website ini, kata
Diana, dapat memunculkan berbagai produk
unggulan dari desa lokasi KKN. Selain itu,
diharapkan akan terbentuk forum-forum
kewirausahaan di tingkat desa dan kecamatan.

“Produk yang sudah unggul, bisa juga
dimasukkan ke lokapasar (marketplace) di
Indonesia,” kata Diana. (am)*

GENTRA Universitas Padjadjaran | Juli 2019



7 | UNIVERSITAS

ebanyak 25 mahasiswa

SUniversitas Padjadjaran akan
mengikuti Kuliah Kerja Nyata
Ekspedisi Nusantara Jaya (ENJ) di
Kabupaten Maluku Tengah, 9 Juli
hingga 9 Agustus 2019. Kegiatan
ini merupakan wujud kerja sama
Unpad dengan Kementerian
Koordinator Bidang Kemaritiman
RI.

Dalam kegiatan KKN ENJ tahun
ini, mahasiswa akan terbagi ke
dua desa, yaitu Wakasihu dan
Liliboi, Kecamatan Leihitu Barat,
Kabupaten Maluku Tengah.
Mahasiswa akan didampingi
oleh dua dosen Unpad, yaitu
Dr. Noladhi Wicaksana (Fakultas
Pertanian) dan Anas Bunyamin,
S.TP., M.Si. (Fakultas Teknologi
Industri Pertanian).

“Mereka adalah mahasiswa
terpilih, karena yang mendaftar
ratusan,” ungkap Direktur
Pendidikan dan Kemahasiswaan
Prof. Dr. Wawan Hermawan, M.S.
pada acara Pembekalan Tera-
khir dan Pelepasan Mahasiswa
KKN ENJ Unpad di Bale Rucita,
Gedung Rektorat Unpad kampus
Jatinangor, Kamis (4/7).

Kepada para mahasiswa
Prof. Wawan pun berpesan agar

- t rl

Unpad dan Kemenko Maritim

Berangkatkan 25 Mahasiswa
KKN ke Maluku Tengah

senantiasa menjaga sikap dan
perilaku, terutama ketika
berinteraksi dengan masyarakat
sekitar. Nama baik Unpad pun
harus selalu dijaga.

Sementara itu, Kepala Bagian
Program Deputi Bidang
Koordinasi SDM, Iptek, dan
Budaya Maritim RI Dr. Andreas
Dipi Patria, S.Pi., M.Si
mengatakan bahwa kegiatan ini
merupakan salah satu upaya
untuk mengenalkan karakteristik
bangsa kepada para pemuda.

Kegiatan ini sendiri sudah
dilaksanakan sejak tahun 2015
yang pada saat itu terbuka untuk
umum. Sejak dua tahun terakhir,
ENJ ditransformasikan dalam
bentuk KKN di perguruan tinggi.

“Model seperti ini bisa menjadi
kesempatan bagi kalian untuk
belajar bagaimana lingkungan
dan karakteristik negara kita.
Sehingga nanti bisa

Suasana pembekalan terakhir dan pelepasan secara simbolis mahasiswa
peserta Kuliah Kerja Nyata Ekspedisi Nusantara Jaya (ENJ) di Kabupaten
Maluku Tengah, 9 Juli hingga 9 Agustus 2019. (Foto: Tedi Yusup)*

.. L "wmTE. 4

memperkokoh keyakinan kalian
dalam bidangnya masing-
masing,” ujar Dr. Andreas.

la menilai, KKN ENJ menjadi
kesempatan bagi para peserta
untuk memperluas jejaring dan
peluang kerja sama. Selain itu,
ketika mahasiswa bertemu dan
berinteraksi dengan berbagai
karakter, dapat menjadi bekal
ketika memasuki dunia
pekerjaan dan berkiprah
langsung di tengah masyarakat.

Dr. Andreas juga berpesan agar
para mahasiswa dapat menjaga
kekompakan dan membangun
kerja sama yang baik dalam tim.
Menurutnya, keterampilan ini
juga penting dimiliki saat
menghadapi dunia kerja nanti.

“Ini juga media pembelajaran
kalian untuk bagaimana
me-manage komunikasi antar
kalian dan membangun tim
kerja yang baik, yang solid, yang
kompak di lapangan. Nah kalau
kalian sukses itu, itulah
semuanya modal dasar kalian
nanti menghadapi lapangan
pekerjaan,” ujarnya.

Dr. Andreas juga berharap
kegiatan ini dapat diadopsi oleh
setiap perguruan tinggi. Meski
tanpa Kemenko Maritim sebagai
eksekutor, diaharapkan
kegiatan ini dapat terus ber-
langsung untuk mengenalkan
karakteristik bangsa ini kepada
generasi muda. (art)*



Jalin Kerja Sama,

Produk Unggulan
Unpad Akan
Dipasarkan di

Eropa

awasan Sains dan

Teknologi (Science
and Technology Park/STP)
Universitas Padjadjaran
menjalin kerja sama
rintisan Sister STP dengan
Saarland Park of Science
(SPS), Jerman. Kerja sama
ini bertujuan membangun
sinergi dalam
meningkatkan kualitas
tiap-tiap STP.

Kerja sama rintisan Sister
STP ini diwujudkan melalui
penandatanganan Letter
of Intent oleh Wakil Rektor
Bidang Riset, Pengabdian
kepada Masyarakat,

Kerja Sama, dan Korporasi
Akademik Unpad Dr. Keri
Lestari, M.Si., Apt., dengan
CEO SPS Thomas Schuck di

sela pameran
“Indonesia Innovation
Day (D) 2019" yang
digelar Kemenristekdikti
RI di Saarland University,

Jerman, Kamis (26/6) lalu.

Dr. Keri menjelaskan,
Unpad dan Saarland
akan menjadi mitra
strategis dalam
pengembangan produk
inovasi antar dua STP
tersebut. Produk
unggulan KST Unpad
maupun SPS akan
berpotensi untuk
dipasarkan di dua
negara.

Menindaklanjuti potensi
tersebut, maka kedua
taman sains dan
teknologi ini sepakat
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untuk mengembangkan riset dan survei
marketing bersama agar produk
masing-masing dapat dipasarkan dengan
baik di setiap negara.

“Mereka (SPS) perlu mitra di Indonesia kalau
misalnya ingin mengetahui potensi pasar
Indonesia. Kita juga perlu mitra agar produk
unggulan kita bisa diterima di Jerman, pada
intinya kerja sama rintisan ini bertujuan
untuk meningkatkan key performace
indicator (KPI) masing-masing,” kata Dr. Keri
saat dihubungi Kantor Komunikasi Publik
Unpad, Selasa (2/7).

Rencananya, pihak SPS akan datang ke
Indonesia akhir Agustus mendatang untuk
menindaklanjuti rintisan kerja sama ini
dalam penandatanganan MoU antara
Unpad dan SPS.

Ketua Pusat Inkubator Bisnis/Oorange
Unpad Diana Sari, PhD, yang juga ikut
dalam pameran IID 2019 mengatakan, kerja
sama rintisan Sister STP Ini sangat
menguntungkan bagi Unpad.
Kemenristekdikti memilih 6 produk dari

6 Kawasan Sains dan Teknologi PTN yang
menjadi peserta pada IID 2019, dan KST
Unpad memiliki kesempatan untuk menjalin
kerja sama rintisan dengan SPS Jerman.

Enam KST PTN peserta 11D 2019 antara lain
KST Unpad, KST Maritim Universitas
Diponegoro, Center of Maritime Safety and
Marine Installation Institut Teknologi
Sepuluh November, Kawasan Sains,
Teknologi, dan Inkubator Bisnis Institut
Pertanian Bogor, Technopark Institut
Teknologi Bandung, dan KST Universitas
Gadjah Mada.

Selain menijalin kerja sama rintisan

Sister STP, Unpad juga mendatangani Letter
of Intent rintisan kerja sama dengan tiga
perusahaan, yaitu PT. Winros Sukses
Indonesia, Oscar GmbH Handel Vertrieb
Service, dan Ospedalia AG, Switzerland,
untuk pemasaran produk unggulan KST
Unpad yang sesuai dengan standar dan
kebutuhan masyarakat Eropa. (am)*
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Fakultas Farmasi
Unpad lkut Serta
dalam Konsorsium

di Eropa

akultas Farmasi Universitas Padjadjaran

menerima kunjungan peneliti dari University
of Gloucestershire, Inggris, Senin (1/7).
Kunjungan dilakukan dalam rangka
pembahasan mengenai Growing Indonesia: a
Triangle Approach Project (GITA Project).

Dua peneliti UoG, Prof. Neils Towers dan Nadine
Sulkowski, diterima secara resmi oleh Wakil
Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya
Unpad Prof. Arief Sjamsulaksan Kartasasmita,
dr., SpM(K), M.Kes., PhD, Dekan Fakultas
Farmasi Prof. Dr. Ajeng Diantini, M.Si., Apt.,
Manajer Akademik dan Kemahasiswaan
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Fakultas Farmasi Nasrul Wathoni, Ph.D., Apt.,
dan Dosen Fakultas Farmasi Angga Prawira
Kautsar, S.Si., MARS, Apt., di ruang rapat Rektor
Gedung Rektorat Unpad, Jalan Dipati Ukur

No. 35, Bandung.

Proyek GITA merupakan kerja sama
internasional untuk pengembangan kapasitas
yang didanai oleh lembaga Erasmus+. Proyek ini
berupa konsorsium yang terdiri dari 4
perguruan tinggi di Eropa, antara lain UoG,
Dublin Institute of Technology di Irlandia,
Fachhochschule des Mittelstandes di Jerman
dan University of Innsbruck di Austria.

Di Indonesia, konsorsium ini beranggotakan

7 perguruan tinggi di Indonesia, yaitu Unpad,
Universitas Islam Indonesia, Universitas Ahmad
Dahlan, President University, Universitas Negeri
Sebelas Maret, Universitas Brawijaya, dan STIE
Malangkucecwara.

Salah satu tujuan proyek ini adalah
membangun Growth Hub, yaitu fasilitas
inkubasi untuk mengembangkan ide-ide bisnis
melalui pendekatan triangular yang meliputi
kolaborasi universitas-bisnis, kurikulum
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entrepreneur dan pembentukan enterprise.

Dalam pertemuan tersebut, Prof. Neil dan
Nadine berdiskusi mengenai GITA Project dan
pengaruhnya terhadap kurikulum. Selain itu,
pengembangan growth hub akan membantu
memfasilitas mahasiswa dan pemangku
kepentingan dalam menciptakan bisnis.

Selain ke kampus Unpad, kunjungan juga
dilakukan ke Apotek Pendidikan yang terletak di
JIn. Ir. H Djuanda No. 248, Bandung. Selanjutnya,
digelar pertemuan dengan sejumlah pimpinan,
manajer, dan dosen di lingkungan Growth Hub
Fakultas Farmasi Unpad. Akademisi dari Uog
juga bertemu dengan mahasiswa Fakultas
Farmasi yang telah berhasil menciptakan
produk dari ide bisnis mereka.

Produk yang ditampilkan adalah Halo

Apoteker Indonesia (HAI), yaitu content creator Y7

yang memberikan informasi kompleks dalam

lingkup farmasi dengan tampilan menarik dan Saya Sangat
bahasa yang mudah dlmengertl oleh antusias dan
masyarakat luas, dan “Kelesin” permen sehat

berbahan iles-iles. Selain produk diatas, ide-ide bersemangat
beI”IIS dari mahasiswa Fakultas Farmasi juga untuk dapat
ditayangkan.

melihat ide-ide
dapat melihat ide-ide bisnis ini dan berharap bisnis ini dan

“Saya sangat antusias dan bersemangat untuk

bahwa Growth Hub yang dibangun dapat
membantu bisnis-bisnis ini berkembang di berharap bahwa

tahun yang akan datang,” ujar Prof. Neil Towers Growth Hub yang
)F/)ar;ijcifg(aag)e*njabat sebagai pemimpin dari GITA dibangun dapat
membantu
bisnis-bisnis ini
berkembang di
tahun yang akan
datang, ujar
Prof. Neil Towers "
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Dian Masyita, PhD,

Masuk 10 Wanita Berpengaruh
pada Bidang Bisnis dan
Keuangan Islam di Dunia

oleh Cambridge IFA

Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Padjadjaran Dian
Masyita, M.T., PhD., terpilih sebagai
satu di antara 10 wanita paling
berpengaruh dalam bidang Bisnis dan
Keuangan Islam di dunia oleh lembaga
analisis keuangan asal Inggris,
Cambridge IFA.

Penganugerahan “The Top 10 Most
Influential Women in Islamic Business
& Finance 2019” ini diberikan dalam
ajang “The 2nd WOMANi Award
Ceremony” di JW Marriot Hotel, Dubai,
Uni Emirat Arab, Senin (17/6) lalu.
Penghargaan diberikan langsung
Chairman WomaniProf. Dr. Humayon
Dar, kepada Dian.

Gelar ini merupakan kali kedua yang
diperoleh Dian. Pada 2018, Dian juga
masuk ke dalam 50 tokoh perempuan
paling berpengaruh dalam bidang
Keuangan Islam di dunia berdasarkan
penilaian dari Cambridge IFA. Pada
2018, Dian menempati posisi ke-42,
sedangkan pada tahun ini, Dian
menempati peringkat ke-9.

Dian menjelaskan, penilaian

dilakukan langsung oleh pihak
Cambridge IFA. Proses tersebut
didasarkan atas 3 parameter penilaian,
yaitu kepemimpinan profesional,
advokasi, serta pengakuan dari sektor
industri.

Pada penganugerahan ini, Dian
mewakili para akademisi yang
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berkiprah di industri bisnis dan keuangan Islam.
Dari situ, Cambridge IFA menilai bagaimana
kiprah Dian sebagai akademisi berdasarkan tiga
parameter di atas. Dengan demikian, proses
penilaian tidak hanya didasarkan atas
kontribusi akademik, melainkan bagaimana
pengaruh keilmuannya pada sektor industri
maupun masyarakat.

“Sepertinya mereka (Cambridge IFA) sangat
memonitor bagaimana impact kita dalam
perkembangan industri, ekonomi, bisnis dan
keuangan Islam,” kata Dian.

Banyak tugas dan kontribusi yang dilakukan
Dian menjadi salah satu alasan mengapa
peringkatnya melesat hingga masuk ke sepuluh
besar. Hingga saat ini, Dian tidak hanya berkutat
dengan aktivitas mengajar dan riset keuangan
Islam yang telah dimulai dari tahun 1999, tetapi
juga membantu sektor industri dan regulasi
dalam lingkup bisnis dan keuangan syariah,
terutama setelah menyelesaikan Ph.D dari
Durham University, Inggris tahun 2012.

Sejak 2006, Dian sudah bekerja sama dengan
Bank Indonesia untuk mengadakan riset
model linkage syariah, keuangan mikro,
menyusun buku usaha mikro Islami dan
membantu penyusunan kebijakan lainnya.

Hampir setiap bulan, buku tersebut
diseminasikan oleh Dian bersama tim DEKS
Bank Indonesia ke setiap provinsi. Di setiap
wilayah, Dian menyampaikan pemaparannya
seputar ekonomi dan keuangan Islam kepada
akademisi maupun praktisi syariah di propinsi
tersebut.

Tidak hanya itu, Dian juga dipercaya sejumlah
pihak terkait bidang syariah. Tercatat, Dian
bertugas sebagai asesor BAN PT untuk program
studi Ekonomi Islam, Manajemen Bisnis Syariah,
dan Perbankan Syariah. Selain itu, ia juga
dipercaya memberi masukan di Lab Financing
UNDP, pemberi training, hingga reviewer LPDP.

Berbagai pengalaman tersebut kemudian
menjadi salah satu pertimbangan pihak
Cambridge IFA dalam proses penilaian. Sebab,
salah satu model penilaian yang dilakukan
adalah dengan menelusuri rekam jejak
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nominator. Dian mengatakan, tidak dimungkiri
bahwa media sosial membuat mudah untuk
melihat aktivitas nominator.

“Pada saat mereka seleksi, mereka meminta
CV terbaru. Kemudian mereka juga melakukan
interview seputar bagaimana keadaan bisnis
dan keuangan Islam di Indonesia saat ini, posisi
wanita di lembaga keuangan syariah di
Indonesia apakah ada diskriminasi atau tidak,
hingga bagaimana posisi dan kesempatan
wanita untuk beprestasi atau memimpin di
Indonesia,” ujar Dian.

Perolehan penghargaan ini menjadi
motivasi bagi Dian untuk terus
mengembangkan keilmuannya, terutama di
bidang ekonomi, bisnis dan keuangan Islam.
Aspek riset, publikasi, hingga pengabdian
kepada masyarakat harus terus dilakukan.

“Menurut saya, tujuan mereka membuat award
ini adalah untuk menjaga produktivitas kita
kaum wanita untuk terus berkarya ditengah
kesibukan kita mengurusi keluarga,” kata Dian.

Dian mengharapkan, penghargaan ini juga
memotivasi kaum perempuan lain,
terutama dari kalangan mahasiswa, untuk
mampu menorehkan prestasi.

Pada tahun ini, penghargaan diberikan kepada
300 wanita dari berbagai negara di dunia. Selain
akademisi, penghargaan diberikan kepada
praktisi perbankan syariah, CEO lembaga
keuangan non bank lainnya, manajemen aset,
penasihat dan pengawas syariah, periset,
entrepreneur/pengusaha bisnis halal, hingga
pengajar pelatihan dari seluruh dunia. (am)*
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Dr. Cipta Endyana, M.T. (Foto: Tedi Yusup)*

Dr. Cipta Endyana, M.T,,

Teliti Citarum
Lewat Perangkat Drone

erangkat drone kini semakin akrab digunakan = murah dibanding citra satelit beresolusi tinggi,”
Porang salah satunya untuk mengambil foto/ ungkap Dr. Cipta saat diwawancarai Kantor
video dari udara. Namun, bagi Geolog Universitas Komunikasi Publik Unpad beberapa waktu lalu.
Padjadjaran Dr. Cipta Endyana, M.T., drone
menjadi alat riset efektif untuk mengetahui
kondisi detail tentang lingkungan.

Kelebihan lain dari penggunaan drone adalah
perangkat ini mampu menyajikan data foto
secara berkala. Ketika Dr. Cipta membutuhkan
data berkala mengenai kondisi lahan di suatu
wilayah, ia tinggal menerbangkan drone untuk

Dosen Fakultas Teknik Geologi dan Sekolah
mendapatkan citra yang dibutuhkan.

Pascasarjana Unpad ini memanfaatkan drone

untuk melakukan pemetaan mengenai kondisi Dari hasil foto udara tersebut, Dr. Cipta

lahan di kawasan hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) mendapatkan berbagai data mengenai sebaran
Citarum. la memanfaatkan perangkat ini untuk lahan kritis yang berada di kawasan DAS Citarum.
mendapatkan citra yang biasa diperoleh dari citra Data ini kemudian bisa menjadi referensi bagi
satelit. para ilmuwan lainnya untuk melakukan

“Penggunaan drone memiliki cost yang lebih penelitian lanjutan terkait sungai Citarum.
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Agar mendapatkan obyek foto
yang lebih detail, Dr. Cipta
menambahkan drone-nya den-
gan

sejumlah sensor. Salah satu sen-
sor yang

digunakan adalah sensor multi-
spektral. Sensor ini menjadikan
foto memiliki frekuensi
gelombang sehingga bisa diolah
untuk beberapa keperluan.

Sensor kamera tersebut dikem-
bangkan Dr. Cipta melalui kerja
sama dengan komunitas drone
di kota Bandung. Sensor ini
pun bisa disesuaikan dengan
kebutuhan akan data yang akan
diambil.

Ketahui Titik Kritis

Sudah 2 tahun Dr. Cipta “mener-
bangkan” drone untuk keperluan
risetnya di DAS Citarum. Pada
tahun ini, pengambilan citra
dilakukan di kawasan hulu
Citarum dan sub DAS Cirasea.
Data yang diambil lebih
berbicara tentang persentase
bukaan lahan, data daerah aliran
sungai dan jaringan sungai,
hingga simulasi mengenai banjir
dan gerakan tanah.

Penelusuran data lahan yang
dibutuhkan awalnya dilakukan
dengan bantuan aplikasi peta
digital milik Google. Lewat
Google Maps, Dr. Cipta
menemukan beberapa titik
lahan kritis. Untuk mendapatkan
pembuktian, penelusuran
selanjutkan dilakukan dengan
menerbangkan drone di titik
yang telah ditentukan.

“Data dari Google ‘kan bisa saja
belum berkala. Drone bisa
memberikan data secara

berkala. Karena lahan kritis
akibat pembukaan lahan dapat
terjadi sepanjang tahun,” ujar
Dr. Cipta.

Terkait persentase bukaan lahan,
Dr. Cipta menerangkan,
setidaknya ada ratusan ribu
hektar lahan kritis berada di
kawasan hulu Citarum.

Kondisi ini perlu menjadi
perhatian bersama. Tidak hanya
akademisi, masyarakat,
pemerintah, dan pelaku industri
harus bersama-sama
menyelesaikan permasalahan di
Citarum.

Data yang dihasilkan lewat citra
ini berfungsi menjadi referensi
lanjutan bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian di Citarum.

“Drone itu sebagai supporting,
untuk menyajikan data

spasial dan visualisasi dari lahan
tersebut. Lanjutannya adalah
bagaimana mempergunakan
data untuk riset. Kerja sama
sharing data untuk mendukung
riset lanjutannya. Kolaborasi
dengan semua periset,” kata

Dr. Cipta.

Pusat Riset Citarum

Dr. Cipta mengatakan,
permasalahan di Citarum
bukan hanya soal lahan kritis
saja. Ada sejumlah masalah
serupa yang diprioritaskan.
Mulai dari sampah, limbah
domestik, hingga limbah
industri. Masalah ini sangat
berkaitan dengan pola
kehidupan dan budaya
masyarakat.

Pasca digulirkannya program
nasional “Citarum Harum”
sebagai upaya untuk
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memulihkan kembali sungai
Citarum, seluruh unsur bersatu,
mulai dari unsur pemerintah,
kepolisan, militer, pelaku bisnis,
komunitas, hingga akademisi,
membentuk Satuan Tugas
(Satgas) Citarum Harum.

Unpad sendiri ikut andil dalam
penanganan masalah di
Citarum. Hal ini diwujudkan
dengan dibentukan Pusat Riset
Citarum atau Citarum Center of
Research (CCR) yang
dikomandoi oleh Dr. Cipta.
Dibentuknya pusat riset ini
menjadi jembatan antara
kebutuhan satgas dengan
komunitas dan akademisi.

“Pusat Riset Ciarum ini jadi
jembatan ke semua dosen dan
mahasiswa juga. Permasalahan
yang ada dikumpulkan di CCR
akan disebarkan kepada dosen
dan mahasiswa di Unpad.
Misalkan, suatu industri
membutuhkan kajian tertentu,
otomatis kita akan mencari
akademisi yang ahli,” kata

Dr. Cipta.

Menurut Dr. Cipta,
dilakukannya sejumlah riset dan
berbagai upaya untuk
mengatasi berbagai masalah

di Citarum merupakan bentuk
dari tanggung jawab sebagai
masyarakat Jawa Barat. Sungai
Citarum merupakan nadi bagi
masyarakat Jawa Barat.
Mengaliri sejumlah kota dan
kabupaten dan memberikan
kehidupan bagi masyarakatnya.

“Citarum masih sakit. Apakah
kita mau diam, atau punya
sedikit kontribusi membenahi
citarum?” pungkas Dr. Cipta.
(am)*
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Mahasiswa FTIP Unpad

Raih Juara lll Lomba Riset
Sawit Tingkat Mahasiswa

(TKKS). Dalam penelitian
mereka, TKKS diubah menjadi
kain yang mempunyai nilai
manfaat ekonomi.

FERNERENSVEREITIERS
TTeknoIogi Industri Pertanian
(FTIP) meraih juara Ill Lomba
Riset Sawit Tingkat Mahasiswa
yang digelar Badan Pengelola
Dana Perkebunan Kelapa
Sawit. Mereka adalah
Muhammad Mas'ud, Sita
Halimatus Sa'diyah, dan Bonie
Pamungkas, yang dibimbing oleh
Ahmad Thoriq, S.TP., M.Si.

Dalam rilis yang diterima Kantor
Komunikasi Publik Unpad,
disebutkan bahwa kain yang
dihasilkan pada penelitian
tersebut terdiri atas 2 jenis yaitu
kain non woven dan kain tenun.
Kain non woven dapat
dimanfaatkan sebagai insulator
dan peredam suara, sedangkan
kain tenun TKKS dapat diolah
lebih lanjut menjadi tas, sepatu,
topi, taplak meja, gorden, dan
beberapa produk kerajinan
lainnya.

Final Lomba Riset Sawit Tingkat
Mahasiswa dilaksanakan di IPB
International Convention Centre,
Bogor, pada 12 - 13 Juli 2019
lalu.

Dalam lomba tersebut, tim
Unpad berupaya untuk
menyelesaikan berbagai Selama ini, tandan kosong
permasalahan yang ditimbulkan kelapa sawit biasanya hanya
dari tandan kosong kelapa sawit dibuang ke lahan sawit atau

HARI JUMAT, TANGGAL 12 JULI 20
| WAKTU

diolah lanjut menjadi kompos.
Jika dibuang ke lahan,
dibutuhkan waktu lama untuk
proses penguaraiannya.
Seringkali sampah TKKS
menjadi sarang tikus yang

juga dapat berimplikasi pada
menurunnya produktivitas
Tandan Buah Segar (TBS) kelapa
sawit.

Sementara jika jika diolah
menjadi kompos, maka perlu
investasi yang besar, lahan luas
serta jauh dari pemukiman.
Padahal, potensi limbah serat
sawit tiap tahun dapat mencapai
5,85 juta ton.

Lomba Riset Sawit Tingkat
Mahasiswa diawali dengan
seleksi proposal. Dari 350
proposal yang masuk, terpilih 30
proposal untuk didanai.
Berdasarkan hasil evaluasi
kemajuan penelitian, tim FTIP
Unpad lolos 10 besar terbaik,
yang kemudian berikan
kesempatan untuk
mempresentasikan hasil
penelitian pada tahap final.

Juri pada pelaksanaan lomba
tersebut berasal dari 3 unsur
yaitu akademisi, peneliti dan
praktisi. (art)*

...tim FTIP Unpad
lolos 10 besar
terbaik, yang

kemudian berikan

/g kesempatan untuk
mempresentasikan
‘‘‘‘ LAY hasil penelitian pada

! 19 RP.25.000.000.

‘ Y D
omnn RISET g |
o 11T | h Ij | IED R ) B
SO, W
.‘ b1l B RR |

INGKAT MANASISwn £ L A1 1]}

| tahap final.

MUHAMAD MAS'UD DAN T
UNIVERSITA ,{/uﬂ,’,ﬁ(}i,’}ﬁ‘i




PRESTASI MAHASISWA | 16

Tiga Mahasiswa Unpad Wakili
Indonesia di ASEAN Foundation Model
ASEAN Meeting, Bangkok

iga mahasiswa Universitas

Padjadjaran terpilih sebagai
delegasi Indonesia di ASEAN
Foundation Model ASEAN Meet-
ing (AFMAM) yang diselenggara-
kan di Chulalongkorn University,
Bangkok, Thailand pada 4-9 Juli
2019.

Mereka adalah Muhammad Alfin
(Fakultas IImu Komunikasi), Mo-
hammad Desgia Adinadya Putra
(Fakultas IImu Sosial dan lImu
Politik), dan Sarah Deja Meirizka
(Fakultas Ilmu Sosial dan lImu
Politik), yang terpilih sebagai
delegasi Indonesia bersama tiga
mahasiswa lainnya dari Uni-
versitas Indonesia dan Institut
Teknologi Surabaya. Para maha-
siswa tersebut dibimbing oleh
dosen Fikom Unpad Preciosa
Alnashava Janitra S.I.Kom., M.Si.

AFMAM merupakan simulasi per-

temuan ASEAN yang diselengga-
rakan oleh ASEAN Foundation.
Acara ini turut mengundang
pemuda berprestasi dari sepu-
luh negara ASEAN dan Australia.

Pada tahun ini AFMAM men-
gangkat tema “Memajukan
Kemitraan untuk Upaya yang
Berkelanjutan” yang senada
dengan tema kepengurusan ASE-
AN tahun ini. Selain membahas
hubungan diplomasi intra-ASE-
AN yang tertuang dalam trek
keamanan internasional, kerjasa-
ma ekonomi, dan sosial budaya,
AFMAM 2019 untuk pertama
kalinya mengundang delegasi
Australia sebagai mitra dialog
ASEAN dalam pertemuannya.

Dalam kegiatan tersebut, para
delegasi terpilih memiliki kesem-
patan untuk memainkan peran
para petinggi negara dalam
melalui proses pembuatan kepu-
tusan di ruang lingkup ASEAN.

Selama tujuh hari pelaksanaan
acara, kegiatan AFMAM 2019
dimulai dengan pemberian
materi mengenai peran ASEAN
di ruang lingkup Asia Tengga-
ra, praktik diplomasi di ASEAN,
hingga signifikasi hubungan
ASEAN-Australia yang dipresen-

tasikan oleh narasumber dari
ASEAN serta institusi riset ASEAN
ternama lainnya.

Para delegasi juga disambut
oleh Kedutaan Besar Australia di
Bangkok melalui Makan Malam
Diplomatik yang diselenggarakan
di kediaman Duta Besar Austra-
lia untuk Thailand.

Kegiatan pun dilanjutkan dengan
pelatihan mekanisme pertemuan
ASEAN, hingga melakukan simu-

lasi pertemuan dan ditutup oleh

prosesi ASEAN Summit.

Pada prosesi penutupan acara,
tim Indonesia berhasil meraih
empat penghargaan sekaligus,
yaitu Best Strategy Paper, Best
Position Paper, Diplomacy
Award, dan Winner of Social
Media Challenge. Dua penghar-
gaan diperoleh oleh mahasiswa
Unpad yakni Mohamad Desgia
Adinadya Putra untuk Best Strat-
egy Paper dan Muhammad Alfin
yang membawa pulang predikat
Winner of Social Media
Challenge.(art)*
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Momentum Bonus Demografi:
Akselerasi Manfaat Melalui

Wirausaha Sosial

Dr. Dwi Purnomo

Dosen Fakultas Teknologi Industri Pertanian
Universitas Padjadjaran

Penggerak Wirausaha Sosial Kreatif

niversitas Padjadjaran pada akhir tahun 2018

meraih rekognisi dalam laporan riset
UNESCAP, British Council, Bappenas RI, dan
Plusa sebagai salah satu pemain kunci
perkembangan wirausaha sosial di Indonesia.
Untuk itu dalam tulisan ini akan menyingkap
kembali, apa yang dimaksud dengan Wirausaha
Sosial dan bagaimana urgensinya dalam
menghadapi era Bonus Demografi di Indonesia,

Indonesia bersiap memasuki era bonus
demografi di tahun 2020. Pada era ini, kaum
muda usia produktif menyeruak mendominasi
jumlah penduduk Indonesia. Tidak butuh waktu
yang lama, mereka akan menguasai panggung
produktivitas bangsa. Harapannya, akan banyak
muncul beragam akselerasi di berbagai bidang.

Hanya saja, era ini akan berbalik menjadi
kekacauan sosial apabila kelompok usia produktif
tidak mampu menghasilkan energi pergerakan.
Disinyalir, masih banyak kelompok usia produktif
yang masih menjadi beban generasi
nonproduktif.

Salah satu upaya yang ditempuh dalam
mengantisipasinya adalah mengembangkan
bidang kewirausahaan. Saat ini, angka populasi
wirausaha di Indonesia baru sekitar 3,1% dari
jumlah penduduk. Angka ini masih kecil
dibanding negara-negara lain terutama di
kawasan Asia Tenggara.

Mengapa kewirausahaan dipandang penting? Hal
ini berbicara bukan hanya terkait peningkatan
ekonomi atau bahkan profit. Gerakan ini dinilai
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efektif untuk membawa pengaruh bagi bangsa.
Karena itu, gerakan kewirausahaan di Indonesia
harus memberikan pengaruh positif bagi
kemajuan bangsa.

Kendati demikian,negara belum juga

memiliki strategi pembangunan jangka panjang
yang komitmen keberlanjutannya dapat dipegang
hingga 40 tahun ke depan. Upaya pembangunan
masih berorientasi jangka pendek yang bisa
berganti arah setiap lima tahun.

Di sisi lain, Indonesia memiliki dua potensi utama
yang harus diimbangi secara strategis. Dua
potensi tersebut yaitu jumlah penduduk yang
besar dan kekayaan alam yang berlimpah. Upaya
konversi kekayaan tersebut perlu diimbangi
dengan penguatan kapasitas manusianya,
sehingga pembangunan yang dilakukan manusia
harus tetap



memberikan kebermanfaatan
bagi lingkungannya.

Dalam upaya untuk
memanfaatkan momentum
bonus demografi yang hanya
terjadi satu kali saja, proses
pembangunan bangsa harus
bisa mengakomodasi berbagai
potensi dan menjawab berbagai
tantangan yang terjadi.

Untuk itu, perlu pendekatan
signifikan untuk menjawab
tantangan
tersebut. Salah
satunya dengan
menawarkan
platform
kewirausahaan
sosial yang
dapat
dipergunakan
sebagai media
pembelajaran,
pemberdayaan
atau apapun
program dan
kegiatan terkait
pembangunan.

Pada wirausaha
sosial,
pergerakan
ditujukan untuk

keberlanjutan menjadi sangat
penting karena mengutamakan
keseimbangan manusia, alam
dan faktor ekonomi.

Jika merujuk pada penguatan

usaha yang berorientasi pada
manfaat, tantangan berikutnya
perlu diarahkan bukan pada
pencapaian profit semata, tetapi
bagaimana meluaskan manfaat
usaha tersebut bagi kemajuan
yang lebih luas, sehingga akan
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Indonesia perlu sungguh-
sungguh berstrategi
menumbuhkan wirausaha sosial
yang diarahkan untuk mandiri.
Idealnya, kondisi mandiri dapat
tumbuh dalam waktu empat
tahun jika didampingi dan
dikelola dengan baik. Hal ini
diharapkan akan menghasilkan
anak-anak muda usia produktif
untuk menjadi lokomotif
perubahan.

Misalnya, jika
sebuah
wirausaha atau
satu orang anak
muda dirancang
untuk memiliki
manfaat bagi
200 hingga 1.000
orang dalam
usahanya, dapat
dibanyangkan
berapa besar
kemajuan yang
disumbangkan
pada bangsa ini.

Apalagi, Indone-
sia tenar dengan
kreativitasnya.
Jika

mengawink-

an inklusivitas

memberikan

perubahan yang terukur dalam
kurun waktu yang ditetapkan.
Konsep ini mengutamakan
manfaat daripada ukuran luaran
yang sering digunakan dalam
ukuran konvensional saat ini.

Selanjutnya, wirausaha sosial
akan mengarahkan individu atau
kelompok untuk mampu
menghasilkan manfaat pada
sejumlah obyek masyarakat dan
lingkungan. Upaya ini akan
melahirkan kemandirian yang
kuat. Selain itu orientasi

cukup menjawab kebutuhan
perubahan di Indonesia.

Setiap individu atau usaha perlu
dipacu strateginya untuk mau
bermanfaat bagi banyak pihak.
Salah satu upayanya adalah
dengan mengenalkan bentuk-
bentuk wirausaha sosial yang
lebih menekankan pada manfaat
yang diseimbangkan dengan
profitnya.

Lebih lanjut, terkait era Bonus
Demografi, tampaknya

dalam wadah
wirausaha sosial dengan industri
kreatif, tentunya akan
memberikan percepatan bagi
terwujudnya kemajuan
kesejahteraan yang disertai
dengan nilai tambah tinggi
secara ekonomi. Indonesia
Emas di depan akan menuai
bonus demografi dengan
bentuk kemakmuran yang
sungguh-sungguh hadir bagi
masyarakatnya.*
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Unpad
Tampilkan
Produk
Unggulan di
Ajang
“Indonesia

Innovation
Day 2019”
di Jerman

Produk unggulan Universitas
Padjadjaran yaitu “Tehdia”
menjadi salah satu produk yang
dipamerkan pada ajang
“Indonesia Innovation Day (IID)
2019” yang digelar Kementerian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi RI di Saarland University,
Jerman, Rabu (26/6) dan Kamis
(27/6).

Ajang IID 2019 bertujuan untuk
mengenalkan beragam

inovasi produk dan

teknologi yang dihasilkan oleh
anak bangsa ke tingkat
internasional. Produk tersebut
merupakan hilirisasi dari produk
riset dan telah siap untuk dipas-
arkan. Pada tahun ini, 11D diikuti
oleh 20 Pusat Unggulan Inovasi
(PUI) dan 6 Kawasan Sains dan
Teknologi PTN di Indonesia.

Adapun 6 KST PTN yang ikut
dalam pameran tersebut ada-
lah KST Unpad, KST Maritim
Universitas Diponegoro, Center
of Maritime Safety and Marine
Installation Institut Teknologi
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Sepuluh November, Kawasan
Sains, Teknologi, dan Inkubator
Bisnis Institut Pertanian Bogor,
Technopark Institut Teknologi
Bandung, dan KST Universitas
Gadjah Mada.

Wakil Rektor Bidang Riset, Peng-
abdian kepada Masyarakat, Kerja
Sama, dan Korporasi Akademik
Unpad Dr. Keri Lestari, M.Si.,
mengungkapkan, “Tehdia” dip-
ilih karena merupakan produk
unggulan KST Unpad yang sudah
menjalin mitra dengan sektor
industri serta sudah memiliki izin
edar dari Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM) RI.

Secara singkat, “Tehdia” mer-
upakan inovasi produk teh celup
manis alami hasil perpaduan
antara daun teh hitam dan daun
stevia. Tehdia menjadi produk
minuman daun stevia pertama
yang mendapat izin edar dari
BPOM RI.

“Pengembangan produk “Teh-
dia” juga menggunakan model
sosioteknopreuneur. Konsep ini
mengedepankan kondisi sosial
masyarakat untuk mendapatkan
teknologi tepat guna dan arah-
kan masyarakat terlibat untuk
sisi entrepreneur produk ini,”
kata Dr. Keri

Berdasarkan hasil riset dari tim

Fakultas Farmasi Unpad, “Teh-
dia” dapat mengendalikan kadar
glukosa dalam darah, sehingga
aman dan baik untuk penderita
diabetes ataupun bagi yang ingin
mencegah dari penyakit diabe-
tes.

Karena itu, “Tehdia” menjadi
satu-satunya produk unggulan
Unpad yang dipamerkan dalam
ajang IID 2019. Pada ajang ini,
delegasi Unpad dihadiri oleh
Dr. Keri Lestari dan Ketua Pusat
Inkubasi Bisnis/Oorange Unpad
Diana Sari, PhD.

Diana menambahkan, sejumlah
pengunjung pameran menaruh
perhatian terhadap produk
“Tehdia”. “Respons pengunjung
bagus, karena ini menjadi teh
fungsional untuk diabetes seh-
ingga menjadi solusi mengatasi
diabetes,” kata Diana.

Selain menjalin kerja sama
rintisan Sister STP, Unpad juga
mendatangani Letter of Intent
rintisan kerja sama dengan tiga
perusahaan, yaitu PT. Winros
Sukses Indonesia, Oscar GmbH
Handel Vertrieb Service, dan
Ospedalia AG, Switzerland, untuk
pemasaran produk unggulan
KST Unpad yang sesuai dengan
standar dan kebutuhan mas-
yarakat Eropa. (am)*



Mahasiswa dari 13 Negara lkuti
Summer Program di Unpad

elaksana Tugas (PIt) Rektor Universitas

Padjadjaran Prof. Dr. Rina Indiastuti, S.E.,
M.SIE. membuka secara resmi “Unpad Sum-
mer Program 2019" di Bale Rucita Unpad Jati-
nangor, Kamis (11/7). Unpad Summer Program
diselenggarakan mulai hari ini hingga 23 Juli
2019 mendatang, diikuti oleh 53 peserta dari
13 negara.
“Semoga kalian dapat menikmati acara ini
dengan baik,” ujar Prof. Rina.
Prof. Rina pun berharap melalui acara ini para
peserta dapat lebih mengenal Unpad. Selain
itu, pemahaman peserta mengenai Indone-
sia pun akan lebih baik khususnya mengenai
berbagai daerah yang akan dikunjungi.
Kepala Kantor Internasional Unpad dr. Ronny,
M.Kes., Ph.D., AIFO mengatakan bahwa selama
kegiatan, para peserta akan belajar berbagai
hal. Selain Jatinangor dan Bandung, peserta
juga akan mengunjungi sejumlah lokasi di
Pangandaran, Kebumen, dan Kampung Adat
Cireundeu di Cimahi Utara.
Tahun ini merupakan kali ketiga Unpad Sum-
mer Program dilaksanakan. Adapun tema
acara yang diangkat tahun ini adalah “Empow-
ering Integrated Culture and Art for Tourism
via Digital Economy 4.0".
Melalui tema tersebut, Unpad Summer Pro-
gram ingin mengajak peserta untuk melihat
langsung perkembangan kebudayaan, kese-

nian, dan pariwisata di masyarakat, dikaitkan
dengan kemajuan teknologi saat ini.

“Unpad Summer Program ini membawa mer-
eka untuk melihat secara real permasalah-
an-permasalahan yang ada, atau mungkin
timbul di daerah yang dikunjungi,” ujar Ronny.
Dengan langsung terjun ke masyarakat, pe-
serta pun diharapkan dapat mempelajari

dan memberikan gagasan melalui perspektif
mereka masing-masing untuk pengembangan
masyarakat.

“Kegiatan ini tidak hanya serta merta hanya
kegiatan kunjungan dan kegiatan turis biasa.
Tetapi mereka datang kesana dan digabung-
kan dengan agenda kegiatan kesenian lokal
yang ada di daerah tersebut dan juga bekerja
sama dengan Pemda,” ungkap Ronny.
Berbagai kegiatan yang akan diikuti peserta di-
antaranya terlibat dalam festival layang-layang
internasional di Pangandaran, berkunjung ke
sejumlah unit usaha lokal, melakukan pertu-
karan budaya, dan terlibat dalam berbagai
kegiatan pemerintah daerah.

Melaui kegiatan ini, Ronny pun berharap Un-
pad dapat mengangkat kearifan lokal Indone-
sia ke dunia internasional. Selain itu kegiatan
ini pun dapat meningkatkan jumlah maha-
siswa asing yang datang ke Unpad, serta dapat
memperluas jejaring Unpad di dunia internasi-
onal. (art)*
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Purbasora Gamelan Pamass,

Band Anak Unpad yang Kental
dengan Nuansa Sunda

eski baru berdiri selama berjalannya waktu, pendiri bergengsi dan upacara adat.

4 tahun, nama Purbasora  sekaligus penanggung jawab unit Selanjutnya, dengan kekuatan
Gamelan Pamass sudah kesenian ini, M. Gurnita Fajar penyebaran informasi mulut ke
cukup dikenal di masyarakat. Hal mengubah nama grup ini mulut Purbasora Pamass
ini terbukti dengan banyaknya menjadi Purbasora Gamelan menjadi lebih dikenal dan
permintaan untuk manggung Pamass hingga kini. mendapatkan kesempatan untuk

pada beberapa acara bergengsi
di sejumlah daerah.

Saat ini, Purbasora Gamelan tampil di acara bergengsi.

Pamass memiliki 18 anggota Untuk menjaga eksistensi dan
Purbasora Pamass atau termasuk kru yang bertugas performanya, Purbasora Pamass
singkatan dari Paduan Suara dan membantu para pemain saat melakukan regenerasi kelompok
Gamelan Paguyuban Mahasiswa tampil di setiap acara. baru dengan melibatkan
Sastra Sunda merupakan suatu mahasiswa yang masih aktif di

perkuliahan. Se-
lain itu, komitmen
setiap anggota juga
harus dikuatkan.

unit kegiatan
kesenian
mahasiswa yang
berada di bawah

naungan Unit ini pun
himpunan kerap
mahasiswa Sastra melaksanakan
Sunda Fakultas latihan rutin

llImu Budaya selama seminggu
Universitas sekali dan latihan
Padjadjaran. intens sebelum

Unit kesenian ini tampil.

berfokus pada seni kebudayaan Unit kesenian ini telah tampil Pada saat latihan rutin mereka
Sunda dengan memainkan alat  di sejumlah daerah. Salah satu  lebih sering mengulik sendiri
musik tradisional dan tembang  acara yang dimeriahkan oleh musik yang akan dimainkan
Sunda. Uniknya, Purbasora Purbasora Gamelan Pamass tanpa pelatih senior. Namun,

Pamass tetap memasukan unsur adalah acara Festival Geopark ketika diperlukan terkadang
musik kontemporer pada musik Ciletuh pada Sabtu (13/10/2018) mereka meminta alumni
yang mereka mainkan. yang mampu menyedot banyak untuk mendampingi dan
animo masyarakat Sukabumi. melatih mereka. Kedepannya
agar lebih berkembang lagi

Purbasora Gamelan Pamass

didirikan pada tahun 2015 Kesuksesan Purbasora Gamelan

sebagai wahana mahasiswa Pamass ini tidak luput dari jasa Pubasora Gamelan Pamass
Sastra Sunda menyalurkan para dosen dan alumni Fakultas berencana untuk bekerjasama
hobinya. Pada awal berdirinya [lImu Budaya yang dengan sejumlah pihak untuk
nama unit kesenian ini adalah memperkenalkan potensi grup meningkatkan eksistensinya.
Katumbiri Ensamble. Seiring ini pada berbagai acara (myl)*
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Ini 8 Kegiatan Pengisi Liburan

Kuliah Ala Anak Unpad

ada masa liburan semester 3. Magang Jatinangor, Sumedang, dan
Pgenap ini, ada banyak Magang biasanya dilakukan oleh Bandung sangat beragam. Mulai
aktivitas yang dilakukan mahasiswa yang mulai dari destinasi wisata alam,
mahasiswa Universitas menginjak semester akhir. hingga tempat nongkrong,
Padjadjaran. Berdasarkan Dengan magang, mahasiswa kuliner, dan lainnya.
pantauan tim kontributor, ada menjadikan masa liburan

6. Mengerjakan Tugas Akhir

sejumlah kegiatan yang biasa mereka produktif sebagai bekal Ada sejumlah mahasiswa tingkat
dilakukan mahasiswa pada masa bagi masa depan mereka. Selain akhir yang menghabiskan masa
liburan ini. itu, ada sejumlah program studi

liburan dengan mengerjakan

yang memang mengharuskan tugas akhir agar dapat segera

mahasiswa mengikuti magang
atau job training di perusahaan.

Nah, beragam aktivitas yang bisa
dilakukan untuk mengisi waktu lulus. Selain studi literatur di
libur di antaranya sebagai perpustakaan, biasanya mereka
berikut: juga melakukan studi lapangan
dan berburu data

1. Pulang

Kampung untuk tugas

Pulang akhirnya. Tidak
kampung masih ketinggalan, bimbin-
jadi pilihan gan bersama dosen
utama juga dilakukan.

mahasiswa saat
memasuki masa
liburan. Apalagi
bagi mahasiswa
rantau yang

7. Ikut Kompetisi
Selain mengikuti
kegiatan dalam
kampus, kegiatan
luar kampus seperti

jarang menikmati kompetisi tingkat
kebersamaan keluarga. Ketika 4. Kuliah Kerja Nyata nasional maupun inetrnasional
sudah bertemu keluarga, Bagi sejumlah mahasiswa yang  sering dicari oleh mahasiswa.
biasanya ada suntikan semangat mengambil mata kuliah KKN Kompetisi seringkali diikuti

untuk kembali menjalani studi.  atau Kuliah Kerja Nyata tahun mahasiswa untuk

ini, ada yang melakukan kegiatan mengembangkan potensi dan
pengabdiannya di masa liburan. meingkatkan prestasi.

Tahun ini ada sejumlah skema
KKN yang dapat dipilih

2. Rajin Rapat

Mahasiswa Unpad yang rajin dan
aktif berorganisasi biasanya rela
mengorbankan waktu

8. lkut konferensi atau
seminar

liburannya untuk tetap datang mahasiswa. Salah satu kegiatan ini sangat
ke kampus mengikuti berbagai 5. Rekreasi dicari oleh mahasiswa untuk
kegiatan kepanitiaan dan Masa liburan, tentu banyak juga menambah pengalaman dan
aktivitas kemahasiswaan lainnya. yang mengisinya dengan pengetahuan. Kegiatan banyak
Sejumlah mahasiswa pun rela rekreasi ke sejumlah tempat yang diselenggarakan di dalam
menetap di Jatinangor wisata. Ada sejumlah destinasi  atau luar negeri, dan sangat
menghabiskan masa liburannya. tempat wisata di sekitar menarik untuk diikuti. (ads, art)*
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Buku Sivitas

Strategi dan Metode
DASAR-DASAR GENETIK

Pengajaran BIPA :
. DARI CELAH BIBIR DAN
: CELAH LANGIT-LANGIT

dalam Beragam Perspekbif

RANAN FORMULASI PROBIC
ROFIL LIPID DAN
H SERTA SEBAGH

1 VI\\V'l

Pengajar BIPA Pusat Bahasa
Fakultas llmu Budaya Universitas Padjadjaran DALAM REGULAS!

ULA DARE

Prof. Dr. Ir. Lovita/ Adriani, M. S.

~
&

-—
UNPAD

GENTRA

UNPH[I «; Kantor Komunikasi Publik Universitas Padjadjaran membuka kesempatan
; e T ) ) bagi para dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa
UFFI[:IHL ! fsliitas igyanan Infarinast gan \ / di lingkungan Unpad untuk mengirimkan artikel ilmiah populer

berita melalui website, radio dan media

H[:[:UUN'I' sosial Unpad. Silahkan akses dan bergabung
bersama kami (like, follow & subscribes)
Adapun panduan penulisannya adalah sebagai berikut:

¢ Artikel mengenai kepakaran/keilmuan yang didalami.
Artikel dapat berupa hasil penelitian, studi, atau
[m]}Df @ opini yang disertai bukti ilmiah;

» , _ Isi tulisan bersifat mengenalkan pengetahuan baru
radio.unpadacid  www.unpad.ac.id kepada masyarakat yang dikaitkan dengan kebutuhan atau
isu aktual yang dekat dengan masyarakat;

Artikel dibuat menggunakan bahasa populer
yang mudah dipahami oleh masyarakat umum;
Panjang artikel sekitar 900 kata;
@unpad Isi tulisan setidaknya meliputi judul, pendahuluan, isi, dan penutup.

unpad
@universitaspadjadjaran @unpad . . .
@unpad Disertakan juga nama lengkap penulis dengan gelar, asal fakultas,
identitas/profil penulis dalam satu kalimat, dan pas foto penulis;

yang akan diterbitkan pada newsletter Gentra.

Untuk publikasi aktivitas, kegiatan & promosi silahkan mention, message . _ . . . .
ke salah satu official account Unpad atau email ke humas@unpad.ac.id Artikel dikirim ke email humas@unpad.ac.id, cc:info@unpad.ac.id,

dengan subjek email Artikel Gentra (spasi) nama pengirim

Terima kasih. sesssene




